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Abstract. This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility Disclosure, 
Leverage and Firm Size on the value of manufacturing companies listed on the IDX. The type 
of research used is explanatory research with a quantitative approach. The population in this 
study were manufacturing companies listed on the IDX as many as 165 companies. The sample 
selection used a purposive sampling method and predetermined criteria, 71 companies were 
selected as a sample. Secondary data sources with documentation data collection techniques, 
testing is done by using multiple linear regression test with a significance level of 5%. 
The results of the analysis show that CSR, leverage, and firm size have an effect simultaneously 
on firm value and partially CSR have no effect on firm value while leverage and firm size have 
an effect on firm value. Leverage has the most dominant effect on firm value. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Corporate Social Responsibility 
Disclosure, Leverage Dan Firm Size Terhadap Nilai Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
sebanyak 165 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 
kriteria yang telah ditetapkan maka terpilihlah sampel 71 perusahaan. Sumber data sekunder 
dengan teknik pengumpulan data dokumentasi, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 
regresi linear berganda dengan tingkat signifikansi 5%.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR, leverage, dan firm size berpengaruh secara simultan 
terhadap nilai perusahaan dan secara parsial CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
sedangkan leverage dan firm size berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Leverage 
berpengaruh paling dominan terhadap nilai perusahaan.. 
 
Kata kunci: CSR, Leverage, Firm Size, Nilai Perusahaan. 
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LATAR BELAKANG 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang dekat dengan masyarakat 

bahwasannya produk yang dihasilkan dari perusahaan manufaktur digunakan oleh masyarakat. 

Tidak adanya pengelolaan limbah yang baik akan berdampak buruk pada lingkungan dan 

kepercayaan masyarakat. 

Suatu perusahaan didirikan tentunya untuk mendapatkan keuntungan dan kelangsungan 

hidup perusahaan atau going concern seiring denganperutumbuhan perusahaan yang makin 

pesat dan kompetitif di Indonesia. Indonesia sudah memasuki ekonomi pasar bebas sejak tahun 

2015 yang mengharuskan perusahaan di Indonesia berkompetisi juga secara global. Indikator 

suatu perusahaan unggul dapat dilihat dari nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham. 

Perusahaan yang telah melakukan go public,lebih mudah mendapatkan pendanaan dari investor 

karena para investor dapat dengan mudah mengakses laporan keuangan maupun laporan 

tahunan sebagai bahan pertimbangan untuk menginvestasikan dana bagi perusahaan. Tidak 

hanya unggul dari sisi keuangan saja, perusahaan juga harus memiliki citra yang baik di mata 

masyarakat. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki citra perusahaandengan 

melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan atau corporate social 

responsibility (CSR) yang dapat dilihat pada laporan tahunan perusahaan. CSR dilakukan 

sebagai bentuk tanggungjawab perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Menurut Nugraha dan Meiranto (2015) dengan adanya teori stakeholder perusahaan 

harus bertanggung jawab secara sosial kepada para pihak yang terkena dampak dari perusahaan 

sehingga dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan perlu mempertimbangkan kepentingan 

para stakeholder tersebut. Tujuannya agar kepentingan stakeholder dapat terjamin. 

 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Menurut Ghozali dan Chariri (2007) yang mendasari teori legitimasi adalah kontrak 

sosial antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan 

sumber ekonomi. 
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Teori Persinyalan (Signalling Theory) 

Teori sinyal menjelaskan motivasi perusahaan dalam memberikan informasi berupa 

laporan keuangan maupun laporan tahunan kepada pihak eksternal. Perusahaan sebagai pihak 

pemberi sinyal menunjukkan kepada penerima sinyal bahwa perusahaan memiliki 

tanggungjawab yang lebih baik dari pada perusahaan lain. Hal ini merupakan sinyal bahwa 

pihak manajemen perusahaan mempunyai harapan dan jaminan yang lebih baik atau memikili 

investasi dimasa yang akan datang. 

 

Akuntansi Lingkungan (Green Accounting) 

Menurut Lako (2018) Green accounting merupakan paradigma baru dalam bidang 

akuntansi yang menganjurkan bahwa fokus dari proses akuntansi tidak hanya pada transaksi-

transaksi keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan agar dapat diketahui keuntungan 

maupun kerugian entitas korporasi, namun juga pada transaksi-transaksi sosial masyarakat dan 

lingkungan sehingga diketahui juga informasi akuntansi sosial dan lingkungan. 

 

Corporate Social Responbility Disclosure  

Tanggungjawab sosial perusahaan (corporate social responsibility)menurut Hariani 

(2017) merupakan suatu mekanisme bagi perusahaan atau organisasi untuk mengintegrasikan 

perhatian terhadap lingkungan dan sosial secara sukarela ke dalam operasi dan interaksi 

perusahaan dengan stakeholder. 

 

Leverage  

Leverage merupakan suatu pengukuran atas seberapa besar perusahaan dibiayai dengan 

utang. Fahmi (2012) mengungkapkan bahwa penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

berdampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme 

leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit 

untuk melepaskan beban utang tersebut. 

 

Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Menurut Riyanto (2011) ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai besar kecilnya 

perusahaan yang dapat dilihat dari besarnya nilai ekuitas ataupun nasil nilai total aktiva dari 

suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu memengaruhi nilai perusahaan karena 
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semakin besar perusahaan maka perusahaan mudah memperoleh pendanaan yang nantinya 

akan dikelola oleh pihak manajemen untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Nilai Perusahaan  

Menurut Sukamulja (2004) ada berbagai rasio untuk mengukur nilai perusahaan, salah 

satunya menggunakan rasio Tobin’s Q. Rasio ini dinilai dapat memberikan informasi terbaik, 

karena dalam Tobin’s Q memasukkan semua unsur hutang dan modal saham perusahaan serta 

seluruh aset perusahaan.Tobin’s Q menunjukkan seberapa besar perusahaan memiliki prospek 

perutumbuhan yang baik. Semakin besar nilai pasar asset perusahaan dibandingkan nilai buku 

asset, maka semakin besar kerelaan investor untuk mengeluarkan pengorbanan yang lebih 

untuk memiliki perusahaan tersebut. Perusahaan dengan nilai rasio Tobin’s Q yang besar 

menunjukan bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Tobin’s Q yang 

tinggi umumnya menggambarkan bahwa perusahaan memiliki citra yang sangat kuat 

sedangkan perusahaan dengan Tobin’s Q yang rendah umumnya berada pada industri yang 

sangat kompetitif atau industri yang mulai mengecil 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah explanatory research, bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

antara varibel independen terhadap variabel dependen melalui pengujian hipotesis. 

 

Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian bidang managemen keuangan yang membahas tentang 

pengaruh corporate social responsibility disclosure, leverage dan firm sizeterhadap nilai 

perusahaan, studi pada perusaahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia akses data melalui Pojok Bursa Efek 

Indonesia Universitas Negeri Malang yang terletak di Jl. Semarang No. 5 Malang 
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Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data yang dikumpulkan 

peneliti dari beberapa berbagai sumber dan literatur atau peneliti merupakan tangan kedua. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan  

a. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel independen 

menjelaskan variabel dependenyang berkisar antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel nilai perusahaan. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi tabel model summary dapat diketahui bahwa, besarnya 

RSquare sebesar 0,128 Hal ini berarti 12,8% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel 

independen CSR, leverage, dan size, sedangkan sisanya 87,2% dapat dijelaskan oleh faktor – 

faktor diluar model penelitian. 

 

b. Uji F  

Uji F dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel independen CSR, 

leverage, dan size terhadap nilai perusahaan. 

Hasil uji F pada tabel IV.13 dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 4,701 dan 

signifikansi 0,004 berarti lebih kecil dari derajat kesalahan yaitu 5%, artinya minimal ada satu 

variabel independen antara CSR, leverage, dan sizeyang berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap nilai perusahaan manufaktur. 

 

c. Uji t  

Hasil Uji t dapat diinterpretasikan bahwa :  

1. Variabel CSR mempunyai t-hitung sebesar 0,427yang berarti nilai t-hitung lebih kecil 

dari t-tabel sebesar 1,984, artinya tidak terjadi pengaruh secara parsial dari variabel CSR 

terhadap variabel dependen nilai perusahaan manufaktur. 

2. Variabel leverage mempunyai t-hitung sebesar 2,350 yang berarti nilai t-hitung lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1,984, artinya terjadi pengaruh secara parsial dari variabel 

leverage terhadap variabel dependen nilai perusahaan manufaktur. 



 
 
 
 

   
Pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure, Leverage dan Firm Size Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018) 
 

 
 
35        AKUBIS - VOLUME 8, NO. 1, AGUSTUS 2021 
 
 
 
 

3. Variabel size mempunyai t-hitung sebesar 2,129yang berarti nilai t-hitung lebih kecil dari 

t-tabel sebesar 1,984, artinya terjadi pengaruh secara parsial dari variabel size terhadap 

variabel dependen nilai perusahaan manufaktur 

 

Hasil Penelitian  

1. Kemampuan Variabel Independen (CSR, Leverage, dan Size) Memengaruhi 

Variabel Dependen Nilai Perusahaan Manufaktur  

Hasil penelitian pada uji F dapat diketahui nilai F hitung sebesar 4,701 dan signifikansi 

sebesar 0,004 yang lebih kecil dari derajat kesalahan 0,05 maka H1 diterima, artinya minimal 

ada satu variabel independen antara CSR, leverage, dan size yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel nilai perusahaan. 

 

2. Kemampuan CSR Memengaruhi Nilai Perusahaan Manufaktur 

Hasil analisis menunjukkan tidak ada pengaruh variabel CSR terhadap nilai perusahaan 

dikarenakan rata-rata perusahaan sampel hanya mengungkapkan 7 indikator dari 91 indikator 

yang disyaratkan dalam pelaporan CSR, hal ini berarti bahwa perusahaan kurang 

memperhatikan pentingnya syarat pelaporan CSR berdasarkan index GRI. Perusahaan sampel 

sebagian besar tidak mengungkapkan CSR berdasarkan index GRI, namun ada perusahaan 

yang sudah mengungkapkan CSR sesuai dengan indexGRI. 

 

3. Kemampuan Leverage Memengaruhi Nilai Perusahaan Manufaktur 

Hasil analisis menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal 

ini sejalan dengan penelitian Harianai (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial leverage 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Fauzan (2018) yang menyatakan bahwa DER secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

 

4. Kemampuan Size Memengaruhi Nilai Perusahaan Manufaktur 

Firm size berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil analisis ini sejalan dengan 

penelitian Rudangga and Sudiarta (2016) bahwa leverage berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan dan tidak sejalan dengan penelitianSuryandani (2018) bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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5. Variabel paling dominan mempengaruhi nilai perusahaan 

Hasil regresi linear berganda menunjukkan beta paling besar dimiliki oleh variabel 

leverage yaitu sebesar 0,231, maka dapat disimpulkan variabel leverage merupakan variabel 

paling dominan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Hal ini dikarenakan investor akan 

cenderung melihat laporan keuangan disamping CSR dan firm size dalam menilai suatu 

perusahaan dan melihat rasio keuangan, salah satunya adalah rasio DER sebagai pengukuran 

leverage perusahaan. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian Hariani (2017) yang 

mengungkapkan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Uji F menunjukkan bahwa pengaruh CSR, leverage, dan size berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan manufaktur. Variasi faktor terhadap nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh variabel independen CSR, leverage, dan size yang berpengaruh 

sebesar 12,8% dikarenakan adanya data pengganggu, sedangkan sisanya 87,2% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model penelitian. 

2. Secara parsial hasil uji regresi dan uji t menunjukkan CSR tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, leverage dan firm size berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3. Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan variabel leverage paling berpengaruh 

paling terhadap nilai perusahaan. 
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